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Abstract

Keywords: Information technology sophistication consists of 4 dimensions that

IT Sophistication; can affect individual performance. The study aims to determine the effect of

Accounting Information information technology sophistication in terms of technological

Systems; sophistication, informational sophistication, functional sophistication, and

Individual Performance managerial sophistication on individual performance at Rural Banks (BPR)
in Denpasar City. The research population was all AIS users at Rural Banks
in Denpasar City. The sample was determined by nonprobability sampling
method and purposive sampling technique with the criteria of Rural Banks
listed on the website www.ojk.go.id and willing to be sampled. Respondents
were obtained as many as 52 people with the criteria of director, accounting
employee, credit employee, and customer service or teller/cashier. Data
analysis techniques using Statistical Program for Social Science (SPSS)
with descriptive statistical tests and inferential statistics tests. The results of
the analysis show that technological sophistication, informational
sophistication, functional sophistication, and managerial sophistication
have a positive and significant effect on individual performance.

Kata Kunci: Abstrak

Kecanggihan Teknologi

Informasi; ) ) Kecanggihan teknologi informasi terdiri dari 4 dimensi yang dapat

Sistem Informasi Akuntansi; mempengaruhi Kinerja individu. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh

Kinerja Individu kecanggihan teknologi informasi dari segi kecanggihan teknologi,

kecanggihan informasional, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan
manajerial terhadap kinerja individu pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
di Kota Denpasar. Populasi penelitian seluruh pengguna SIA pada BPR di
Kota Denpasar. Sampel ditentukan dengan metode nonprobability
sampling dan teknik purposive sampling dengan kriteria BPR yang
terdaftar dalam website www.ojk.go.id dan bersedia untuk dijadikan
sampel. Responden diperoleh sebanyak 52 orang dengan kriteria direktur,
karyawan bagian accounting, karyawan bagian kredit, dan customer service
atau teller/kasir. Teknik analisis data menggunakan Statistical Program for
Social Science (SPSS) dengan wuji statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Hasil analisis menunjukkan kecanggihan teknologi,
kecanggihan informasional, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang pesat di seluruh dunia hingga memberikan pengaruh yang
cukup besar untuk melakukan berbagai aktivitas di era globalisasi saat ini. Sistem informasi akuntansi
merupakan alat penting untuk mendukung tersedianya informasi keuangan yang berkualitas baik,
sehingga pentingnya sistem informasi ini membuat perusahaan berani melakukan investasi besar guna
mendukung operasional perusahaan. (Putra & Indraswarawati, 2020). Faktor yang harus
dipertimbangkan perusahaan untuk meningkatkan penggunaan SIA adalah kinerja individu,
keberhasilan kinerja individu sangat dipengaruhi faktor kecanggihan teknologi informasi (Dewi &
Dharmadiaksa, 2017). Menurut Raymond & Paré (1992), kecanggihan teknologi informasi merupakan
multi-dimensi yang mengacu pada sifat, kompleksitas, dan interdependensi penggunaan teknologi
informasi (T1) dan manajemen pada suatu perusahaan. Kecanggihan teknologi berupa sistem informasi
yang terkomputerisasi perlu didukung dengan adanya kecanggihan informasional, di mana
kecanggihan informasional menurut Al-Egab & Adel (2013) adalah tersedianya aplikasi canggih yang
membantu pekerjaan para karyawan/individu. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan
kecanggihan fungsional dan manajerial untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi yang lebih
baik sehingga karyawan dapat mengimplementasikan penggunaan SIA dengan efektif dan pihak
manajemen dapat mengambil keputusan dan melakukan fungsi pengawasan dari informasi yang
dihasilkan oleh SIA.

Salah satu perbankan yang memanfaatkan kecanggihan teknologi adalah Bank Perkreditan
Rakyat (BPR). BPR melakukan proses pencatatan dan pemrosesan data dengan memanfaatkan sistem
informasi yang terkomputerisasi untuk membantu pekerjaan para karyawannya. BPR memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk menghasilkan informasi yang matang, kemudian informasi berupa
laporan keuangan yang akurat dan berkualitas tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan
strategi dalam memajukan perusahaan. BPR dapat menggunakan software atau aplikasi untuk
membantu pekerjaan para pengguna SIA ketika memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti Banking
Smart System (BSS), IBS Core (Intergrated Micro Banking System), Assist-BPR.Net, dan GoBali
untuk pencatatan dan pemrosesan transaksi. Aplikasi-aplikasi tersebut menyediakan fitur yang
mendukung kegiatan operasional BPR yang terintegrasi dengan modul-modul aplikasi.

Salah satu BPR di Kota Denpasar berencana untuk beralih menggunakan aplikasi/software
yang lebih update. Perpindahan aplikasi dilakukan karena jumlah aset dari BPR tersebut yang cukup
meningkat sehingga memerlukan fitur-fitur yang lebih banyak dan lebih mutakhir. Perpindahan
aplikasi tersebut menarik perhatian peneliti terkait apakah keputusan dari pihak manajemen puncak
untuk melakukan perpindahan aplikasi yang digunakan saat ini bisa mendukung kecanggihan
teknologi dan meningkatkan kinerja individu pengguna SIA sehingga software yang digunakan pada
teknologi yang digunakan bisa menghasilkan informasi yang akurat dan berkualitas.

Teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Technology Acceptance Model (TAM)
yang menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi individu untuk menerima dan menggunakan
teknologi yakni kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) (Davis, 1989).
Teori ini diyakini bahwa penggunaan teknologi sistem informasi akan meningkatkan kinerja atau
efektivitas individu maupun organisasi, dan penggunaan sistem informasi tidak memerlukan banyak
usaha dari pengguna (Rahayu & Suputra, 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan Kusumaningsih & Dharmadiaksa (2019) menyatakan
bahwa kecanggihan teknologi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi
yang sesuai dengan teori TAM menyatakan bahwa kemudahan penggunaan teknologi akan
meningkatkan minat individu untuk menggunakan SIA. Hasil penelitian Al-Egab & Adel (2013) juga
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara tingkat kecanggihan teknologi dan persepsi

Kecanggihan Teknologi Informasi dan Kinerja Individu di Bank Perkreditan Rakyat,
Ni Kadek Ayu Cindy Lestari dan Gede Juliarsa



2032 e-1SSN: 2337-3067
kegunaan karakteristik informasi akuntansi, perusahaan yang terdaftar di Yordania telah mencapai
kematangan dalam kecanggihan teknologi sehingga dengan tercapainya persepsi tersebut dapat
meningkatkan Kinerja pengguna SIA. Penelitian Putra & Juliarsa (2021) menyatakan bahwa
Kecanggihan teknologi mempengaruhi efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, pegawai
bagian keuangan dan kasir mengatakan bahwa penggunaan teknologi ini akan mempercepat
penyusunan laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat penggunaan teknologi informasi, semakin baik
kinerja individu (Dewi & Dharmadiaksa, 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa:

Hi: Kecanggihan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja individu.

Penelitian Targowski & Tarn (2007) menyimpulkan bahwa manfaat dari implementasi sistem
informasi ada hubungannya dengan konsep portofolio aplikasi, penggunaan aplikasi tingkat lanjut
menghasilkan informasi yang lebih tersedia dan lebih cepat diambil. Hasil penelitian Dwitrayani et al.
(2017) menyatakan bahwa sistem dengan kecanggihan informasional yang baik dapat membantu
pengguna menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat. Penelitian Al-Egab & Adel (2013)
menyatakan bahwa Penggunaan aplikasi canggih seperti pemodelan membantu perusahaan
memperoleh informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bisnis. Sistem yang memiliki
kecanggihan informasional yang baik membantu pengguna dalam membuat informasi yang cepat dan
akurat untuk pengambilan keputusan yang efektif (Huber, 1990). Perusahaan dengan aplikasi
komputer yang tinggi lebih mungkin mendapatkan banyak manfaat terutama dalam konteks desain
SIA (Al-Eqgab, 2009). Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa:

H2: Kecanggihan informasional berpengaruh positif terhadap kinerja individu.

Partisipasi aktif akuntan dalam implementasi SIA akan berkontribusi pada manfaat informasi
akuntansi yang dirasakan lebih besar karena mereka akan dapat memberikan masukan dan saran yang
signifikan untuk keuntungan kinerja organisasi (Al-Egab & Adel, 2013). Partisipasi pengguna
berpengaruh positif terhadap efektivitas SIA (Ulfa et al., 2016), Keterlibatan pengguna yang lebih baik
dapat meningkatkan efektivitas SIA. Penelitian Anggarini et al. (2017) menyatakan bahwa Partisipasi
pengguna dapat meningkatkan penerimaan sistem dengan mengembangkan harapan yang realistis
terhadap fungsi sistem dan meminimalkan kesalahan penggunaan SIA. Semakin tinggi tingkat
partisipasi pengguna dalam penerapan sistem, maka semakin tinggi juga tingkat efektivitas sistem
dalam perusahaan (Dewi et al., 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa:

Hs: Kecanggihan fungsional berpengaruh positif terhadap kinerja individu.

Penelitian Dwitrayani et al. (2017) juga menyatakan bahwa Keterlibatan manajemen
berpengaruh positif terhadap kinerja pengguna SIA pada BPR di Kabupaten Badung, Keterlibatan
manajerial dapat mempengaruhi individu untuk mengembangkan perilaku positif. Perusahaan yang
terdaftar di Yordania memiliki kecanggihan manajerial yang moderat dalam perencanaan sistem
informasi dan hasilnya tersirat bahwa perusahaan yang mendorong partisipasi pengguna dalam
perencanaan pengembangan sistem informasi akan memiliki kegunaan yang besar dari karakteristik
informasi akuntansi (Al-Eqab & Adel, 2013). Hasil penelitian Wo-Chung et al.(2007) menemukan
bahwa perusahaan dengan kecanggihan yang tinggi dalam perspektif manajerial lebih mungkin
memperoleh Kinerja organisasi yang lebih baik. Penelitian Henri (2020) dan Sonia (2018) juga
menyatakan bahwa partisipasi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa:

Ha4: Kecanggihan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja individu.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada BPR di Kota Denpasar. Objek pada penelitian ini adalah empat
variabel dimensi kecanggihan teknologi informasi yang terdiri dari kecanggihan teknologi,
kecanggihan informasional, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan manajerial terhadap kinerja
individu. Metode sampel meggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Jumlah responden 52 orang dengan kriteria direktur, customer service maupun teller/kasir, karyawan
bagian kredit, serta karyawan bagian accounting. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan dokumentasi berupa pencarian informasi melalui buku, internet, serta studi pustaka yang berkaitan
dengan penelitian. Seluruh variabel menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri dari beberapa
pernyataan dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian diolah menggunakan Statical Program
for Social Science (SPSS) dengan uji statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis utama yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden sesuai sampel yang diperlukan meliputi
empat aspek yaitu jenis kelamin, umur, lama bekerja, dan pendidikan terakhir.

Tabel 1.
Hasil Uji Karakteristik Responden

Karakteristik Klasifikasi Jumlah Presentase Responden

(%)
Jenis Kelamin Laki-laki 21 40,4%
Perempuan 31 59,6%
Jumlah 52 100%
20-25 Tahun 18 34,6%
26-30 Tahun 16 30,8%
Umur 31-35 Tahun 5 9,6%
36-40 Tahun 1 1,9%
> 40 Tahun 12 23,1%
Jumlah 52 100%
<1 Tahun 7 13,5%
Lama Bekerja 1-5 Tahun 18 34,6%
> 5 Tahun 27 51,9%
Jumlah 52 100%
SMA 2 3,8%
S1 41 78,8%
Pendidikan Terakhir S2 4 7,7%
S3 0 0%
D3 5 9,6%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan karakteristik responden, pengguna SIA lebih banyak didominasi dengan kriteria
perempuan, kemudian usia 20-25 tahun merupakan usia aktif dan mudah melakukan adaptasi terhadap
teknologi, jenjang pendidikan S1 merupakan tingkat pendidikan yang cukup tinggi dan dianggap
mampu untuk menggunakan SIA, serta kriteria lama kerja lebih dari 5 tahun mengindikasikan bahwa
pengguna SIA sudah memiliki banyak pengalaman dalam mengimplementasikan penggunaan SIA
untuk melakukan pekerjaan sehari-hari.
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Statistik deskriptif variabel merupakan gambaran data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan total skor.

Tabel 2.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Individu

Minimum Maksimum Mean Std. Deviation Total Skor
Y_1 4 5 4,69 0,466 244
Y_2 4 5 4,65 0,480 242
Y_3 3 5 4,67 0,513 243
Y_4 4 5 4,50 0,505 234
Y5 3 5 4,48 0,542 233
Y_6 3 5 4,50 0,542 234
Y 7 4 5 4,44 0,502 231
Y_8 4 5 4,54 0,503 236
Kinerja Individu 30 40 36,48 2,601 1897
X1_P1 4 5 4,73 0,448 246
X1 P2 4 5 4,31 0,466 224
X1_P3 4 5 4,42 0,499 230
X1 P4 4 5 4,29 0,457 223
X1_P5 4 5 4,65 0,480 242
Kecanggihan Teknologi 20 25 22,40 1,807 1165
X2_P1 4 5 4,42308 0,499 230
X2_P2 4 5 4,42307 0,499 230
Kecanggihan Informasional 8 10 8,85 0,849 460
X3 _P1 4 5 4,40 0,495 229
X3_P2 4 5 4,40 0,495 229
X3_P3 4 5 4,35 0,480 226
X3_P4 4 5 4,35 0,480 226
Kecanggihan Fungsional 16 20 17,50 1,350 910
X4_P1 4 5 4,35 0,480 226
X4 P2 4 5 4,10 0,298 213
X4_P3 4 5 4,63 0,486 241
X4 P4 4 5 4,44 0,502 231
X4_P5 4 5 4,38 0,491 228
X4 _P6 3 5 4,29 0,572 223
X4_P7 4 5 4,50 0,505 234
Kecanggihan Manajerial 27 35 30,69 2,101 1596

Sumber: Data Penelitian, 2023

Jumlah skor tertinggi Variabel Kinerja Individu (YY) adalah Y_1 yakni sebesar 244 dengan
nilai rata-rata 4,69 membuktikan bahwa dengan adanya sistem di BPR, para pengguna SIA dapat
memahami informasi yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan kinerja individu pengguna SIA.
Jumlah skor tertinggi Variabel Kecanggihan Teknologi (X1) adalah X1_P1 yakni sebesar 246 dengan
nilai rata-rata 4,73 membuktikan bahwa BPR yang menggunakan beragam teknologi modern dapat
meningkatkan kinerja individu pengguna SIA. Jumlah total skor pada variabel Variabel Kecanggihan
Informasional (X2) memiliki nilai yang sama yakni 230 dengan nilai rata-rata 4,42 menunjukkan
bahwa BPR yang menggunakan software yang dapat membantu menentukan keberhasilan persaingan
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di masa depan dan software terintegrasi antar sub sistem informasi akan mempermudah pekerjaan
sehingga dapat meningkatkan kinerja individu pengguna SIA. Jumlah skor tertinggi Variabel
Kecanggihan Fungsional (Xs3) adalah X3 P1 dan X3_P2 yakni sebesar 229 dengan nilai rata-rata 4,4
membuktikan bahwa adanya personal bagian Tl di BPR dan adanya sistem informasi yang sangat
berperan penting bagi individu dapat meningkatkan kinerja individu pengguna SIA. Jumlah skor
tertinggi Variabel Kecanggihan Manajerial (X4) adalah X4 _P3 sebesar 241 dengan nilai rata-rata 4,63
membuktikan bahwa manajemen puncak sudah melakukan investasi terhadap teknologi informasi
sehingga dapat meningkatkan kinerja individu pengguna SIA.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linier berganda. Hasil uji normalitas
menujukkan bahwa nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data sudah
berdistribusi normal. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel
kecanggihan teknologi informasi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10
yang mengindikasikan bahwa seluruh variabel dimensi kecanggihan teknologi informasi telah bebas
dari masalah multikolinieritas. Hasil uji heteroskedastisitas dari masing-masing variabel dimensi
kecanggihan teknologi informasi adalah lebih dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa seluruh variabel
dikatakan bebas dari heteroskedastisitas.

Berikut penjelasan mengenai hasil analisis regresi berganda, koefisien determinasi (R?), uji
kelayakan model (uji F), dan uji hipotesis (uji t). Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,026 4,343 0,006 0,995
Total_X1 0,577 0,201 0,401 2,871 0,006
Total_X2 0,839 0,407 0,274 2,060 0,045
Total_X3 0,392 0,173 0,204 2,270 0,028
Total X4 0,301 0,120 0,243 2,500 0,016

R =0,805

R Square = 0,648

Adjusted R Square = 0,618
Nilai F-hitung = 21,666

Nilai Signifikansi F = 0,000
Sumber: Data penelitian, 2023

Nilai koefisien regresi dari variabel bebas variabel kecanggihan teknologi (X1), kecanggihan
informasional (X>), kecanggihan fungsional (Xs), dan kecanggihan manajerial (X4) serta konstanta
variabel terikat kinerja individu (Y) diperoleh sebagai berikut.

Y =0,026 + 0,577X1+ 0,839X2+ 0,392X3+ 0,301Xs+ €......eeevvveennn(2)

Nilai adjusted (R?) penelitian ini adalah 0,618 yang menunjukkan bahwa 61,8% kecanggihan
teknologi (X1), kecanggihan informasional (X:), kecanggihan fungsional (Xs), dan kecanggihan
manajerial (X4) berpengaruh terhadap kinerja individu (Y). Sedangkan 38,2% dijelaskan dengan
variabel lain di luar model.

Nilai signifikansi F sebesar 0,000 ini mengindikasikan bahwa variabel bebas kecanggihan
teknologi (X1), kecanggihan informasional (X:), kecanggihan fungsional (Xs), dan kecanggihan
manajerial (X1) berpengaruh secara serempak pada kinerja individu (Y) pada tingkat signifikansi
0,000.
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Hasil uji hipotesis pengaruh kecanggihan teknologi diperoleh nilai sig. 0,006 lebih kecil dari
0,05 menunjukkan kecanggihan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu. Nilai
koefisien regresi kecanggihan teknologi (X1) dengan arah positif sebesar 0,577 menunjukkan adanya
pengaruh positif kecanggihan teknologi terhadap kinerja individu. Berdasarkan uji statistik deskriptif
terbanyak yakni pada pernyataan BPR menggunakan beragam teknologi modern menunjukkan bahwa
adanya beragam teknologi informasi yang disediakan oleh BPR dapat membantu memudahkan
pekerjaan para pengguna SIA sehingga Kinerja individu dapat meningkat. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama (H:) yang menyatakan kecanggihan teknologi berpengaruh positif terhadap
Kinerja individu diterima.

Hasil uji hipotesis pengaruh kecanggihan informasional diperoleh nilai sig. 0,045 lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan kecanggihan informasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu.
Nilai koefisien regresi kecanggihan teknologi (Xz) dengan arah positif sebesar 0,839 menunjukkan
adanya pengaruh positif kecanggihan informasional terhadap kinerja individu. Berdasarkan hasil uji
statistik, adanya software yang dapat menentukan keberhasilan persaingan serta software yang
terintegrasi antar sub sistem dapat meningkatkan kinerja individu pengguna SIA. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis kedua (H.) yang menyatakan kecanggihan informasional berpengaruh positif
terhadap kinerja individu diterima.

Hasil uji hipotesis pengaruh kecanggihan fungsional diperoleh nilai sig. 0,028 menunjukkan
kecanggihan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu. Nilai koefisien regresi
kecanggihan fungsional (Xs3) dengan arah positif sebesar 0,392 menunjukkan adanya pengaruh positif
kecanggihan fungsional terhadap kinerja individu. Berdasarkan total skor pada uji statistik deskriptif,
jawaban terbanyak yakni pada pernyataan 1 dan 2 menunjukkan bahwa dengan adanya personal
bagian IT di BPR serta sistem informasi yang menjadi peran penting dalam menyelesaikan pekerjaan
akan meningkatkan Kkinerja individu pengguna SIA. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga
(Hs) yang menyatakan kecanggihan fungsional berpengaruh positif terhadap kinerja individu diterima.

Hasil uji hipotesis pengaruh kecanggihan manajerial diperoleh nilai sig. 0,016 menunjukkan
kecanggihan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu. Nilai koefisien regresi
kecanggihan manajerial (X4) dengan arah positif sebesar 0,301 menunjukkan adanya pengaruh positif
kecanggihan manajerial terhadap kinerja individu. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, jumlah
skor tertinggi adalah X4_P3 sebesar 241 dengan nilai rata-rata 4,63 membuktikan bahwa manajemen
puncak sudah melakukan investasi terhadap teknologi informasi sehingga dapat meningkatkan kinerja
individu pengguna SIA. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
kecanggihan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja individu diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini adalah empat variabel dimensi kecanggihan teknologi informasi yakni
kecanggihan teknologi, kecanggihan informasioal, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan
manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Semakin tinggi kecanggihan teknologi,
kecanggihan informasional, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan manajerial, maka kinerja
individu juga akan semakin meningkat.

Saran berdasarkan hasil penelitian dan simpulan adalah peneliti selanjutnya jika ingin
menggunakan lokasi penelitian pada perbankan usahakan untuk tidak menyebarkan kuesioner ketika
perbankan melakukan tutup buku (akhir bulan) agar tidak terdapat kendala dalam pengisian jawaban
responden, kemudia berdasarkan total skor hasil uji statistik deskriptif dan wawancara pra-survey,
BPR di Kota Denpasar perlu mengadakan program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
pengguna SIA dalam mengoperasikan aplikasi yang digunakan. BPR di Kota Denpasar perlu
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memperhatikan kecanggihan teknologi informasi dari segi kecanggihan teknologi, apakah segi
penggunaanya sudah terstruktur atau tidak sehingga menghasilkan informasi yang berguna dan BPR
perlu memperhatikan alat-alat yang digunakan untuk mendukung kecanggihan teknologi. BPR di Kota
Denpasar perlu memperhatikan kecanggihan teknologi informasi dari segi kecanggihan fungsional,
BPR perlu mempertimbangkan apakah sistem informasi yang digunakan dapat digunakan untuk
mengambil keputusan, serta perlu memperhatikan kecanggihan manajerial di mana manajemen puncak
pada BPR perlu memperhatikan penggunaan sistem agar bisa digunakan untuk melakukan fungsi
pengendalian.
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